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Abstract

Ships are the main mode of sea transportation. To support smooth sailing, a system is needed, namely Vessel Traffic Services (VTS). Various ship
accidents and disasters that occur in shipping lanes are very dangerous for the safety of life at sea and can cause disruption to ship traffic, which is the
duty of VTS to carry out monitoring actions and identify disasters and efforts to overcome them. This research was conducted to determine the extent of
the influence of VTS operations in monitoring and piloting ships on safety in the West Surabaya Shipping Channel (APBS) and identify these disasters
and how to overcome them to reduce the impacts they cause. This research uses a qualitative method by concluding from disaster data and a quantitative
method by analyzing VTS operational equipment on shipping safety using the SPSS Version 25 program witha total of 35 respondents from VTS operators
and external services or ships. The results of this research state that the operation of VTS equipment has an influence of 94.8% on shipping safety and
handling of ship disasters is carried out by identifying the type of disaster, making a chronology, making minutes and reporting to parties related to rescue
operations. It is hoped that all ships wishing to enter the channel at the position of the outer beacon buoy will provide the coordinates to the VTS to make
it easier to identify the ship and the berthing or anchoring place.
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Abstrak

Kapal merupakan moda utama dalam transportasi laut. Untuk menunjang kelancaran dalam berlayar maka dibutuhkan sebuah sistem yaitu Vessel Traffic
Services (VTS). Berbagai masalah kecelakaan kapal dan musibah yang terjadi dialur pelayaran sangat berbahaya bagi keselamatan jiwa di laut dan dapat
menimbulkan gangguan lalu-lintas kapal, yang mana hal ini merupakan tugas dari VTS dalam melakukan tindakan monitoring dan mengidentifikasi
musibah serta upaya mengatasinya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh operasional VTS dalam monitoring dan pemanduan
kapal terhadap keselamatan di Alur Pelayaran Barat Surabaya (APBS) dan mengidentifikasi musibah tersebut beserta cara mengatasinya untuk mengurangi
dampak yang ditimbulkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menyimpulkan dari data musibah dan metode kuantitatif dengan
menganalisa perangkat operasional VTS terhadap keselamatan pelayaran menggunakan program SPSS Versi 25 dengan jumlah responden 35 orang dari
operator VTS dan dinas luar atau kapal. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa operasional perangkat VTS mempunyai pengaruh sebesar 94,8% terhadap
keselamatan pelayaran dan penanganan musibah kapal dilakukan dengan mengidentifikasi jenis musibah, membuat kronologi, membuat berita acara dan
melaporkan kepada pihak terkait operasi penyelamatan. Diharapkan agar seluruh kapal yang hendak memasuki alur pada posisi pelampung suar terluar
agar memberitahukan koordinat kepada VTS supaya memudahkan dalam identifikasi kapal dan tempat sandar atau berlabuh.

Kata kunci: Transportasi Laut, Vessel Traffic Services, APBS

PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan
dan harus didukung dengan sistem transportasi laut yang
handal seperti pembangunan dan pemeliharaan pelabuhan,
lalu-lintas  kapal, konektivitas sistem transportasi.
Kesinambungan ketersediaan jasa transportasi di seluruh
wilayah merupakan hal yang mutlak karena fungsi strategis
transportasi ikut menciptakan stabilitas dan kelangsungan
kegiatan masyarakat serta roda pemerintahan (Sumadi,
2017).

Untuk menunjang kelancaran tranportasi laut
secara efisien dan keselamatan berlayar di alur pelayaran
maka dibutuhkan sebuah sistem yang menaungi masalah
tersebut yaitu VTS (Vessel Traffic Services). VTS adalah
sistem monitoring lalu lintas pelayaran yang diterapkan
oleh pelabuhan atau suatu manajemen armada perkapalan
(Sengadji, 2021). VTS terdiri dari RADAR (Radio
Detection and Ranging), CCTV (Closed Circuit

Television), perangkat radio komunikasi VHF (Very High
Frequency) dan AIS (Automatic Identification System)
yang mana semua perangkat tersebut berfungsi untuk
membantu pergerakan kapal dan menyediakan informasi
keselamatan berlayar dalam suatu area pelayaran yang
terbatas, dan instalasi kapal negara serta armada kapal
negara kenavigasian (Siswoyo, 2020).

Kondisi Alur Pelayaran Barat Surabaya (APBS)
yang panjang mencapai 73,5 KM dan lebar 150 Meter
(Kep.Men KP 455, 2016) membutuhkan perhatian penuh
dalam rangka memandu kapal-kapal keluar masuk alur
agar terwujud keselamatan dalam berlayar. Kondisi
tersebut dengan volume lalu lintas kapal rata-rata per hari
mencapai 34 kapal yang melintas menjadikan APBS
sebagai alur pelayaran yang padat dan sibuk sehingga
rawan terjadi musibah di laut (Suharyo dkk, 2019).
Operasional VTS meliputi seluruh wilayah alur di Surabaya
dari ujung Alur Pelayaran Barat Surabay
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(APBS) hingga ujung Alur Pelayaran Timur Surabaya
(APTS).

Inti dari tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh operasional VTS
(RADAR, AIS, Radio Komunikasi dan CCTV) dalam
monitoring kapal  terhadap keselamatan  dan
mengidentifikasi musibah beserta cara untuk mengatasi
musibah tersebut.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Pendekatan dalam penelitian ini menggunaan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Teknik yang
digunakan dalam pendekatan kualitatif adalah Teknik
dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen baik tertulis, gambar maupun
elektronik. Sedangkan teknik mengumpulkan data
kuantitatif yaitu dengan menyebar Kkuesioner kepada
operator VTS Surabaya dan pengguna jasa layanan VTS
yaitu dinas luar perusahaan pelayaran atau kru kapal
dengan jumlah total responden sebanyak 35 orang.
Tabel 1. Bobot kuesioner Skala Likert

Regresi Linear Berganda
Pada penelitian ini untuk analisis regresi linear
berganda penulis menggunakan Uji t, Uji F dan koefisien

determinasi.

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Kuesioner

disebar

responden dengan rincian dari
sebanyak 14 responden dan pihak dinas luar atau kapal
sebanyak 21 responden.

Tabel 2. Karakteristik Resgonden

dengan jumlah total 35

pihak operator VTS

No Sikan Skala
L | Seogat Sstu 3
I e 4
3. | Ragu - tagy 3
4. | Tidak Seouiy 2
5| Secut Todduk Setusu 1

Sumber: Sugiyono (2018)

TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Pengolahan data primer pada penelitian ini
mengunakan aplikasi statistik SPSS versi 25, dilanjutkan
pengolahan data sekunder dengan menarik kesimpulan
pada data yang didapat.

Uji Deskriptif

Uji deskriptif dalam penelitian ini untuk
memberikan informasi tentang ciri atau karakteristik
variabel-variabel penelitian yang utama.

Uji Kualitas Data

Melakukan uji kualitas data atas data yang
dimiliki, peneliti menggunakan uji Validitas dan
Reliabilitas. Untuk tingkat validitas dilakukan uji
signifikasi dengan membandingkan nilai r hitung dengan
nilai r tabel. Untuk nilai n = 35 (nadalahjumlahresponden)
denganalpha 0,05 didapat nilai r tabel = 0,334; jika r hitung
> dari r tabel dan nilai r positif, maka dikatakan valid.

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik yang dilakukan meliputi uji
Normalitas selanjutnya dilakukan uji Multikolinearitas dan
yang terakhir dilakukan uji Heteroskedastisitas.

I Usia
CurNe
| Lamtpaniaa | 1] Vb e ' paeaad
|
[\add | 1820 Do 3! 80 &0 86
21-5 Tatus 5 13 163 24
3130 Tabus 12| 343 13 574
4150 Tobea 12 a3 e 214
s Ldus S s us 1090
| lose = itap {8
z - deniz Kelmin
Curidyro
Sy Freceel VY P LA LA
ih LR P4l £25 229 20
BRI LTES | — E oy TN i)
Jakd n usp 1
.
i Cavdd w
! o L Poosal saglacal ol
i VIS d . M0 ) 20
sy der s by | » i W ma
Tewd By W0 ey

Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Analisis Kualitas Data
Uji Validitas Instrumen

Tabel 3. rTabel
DISTRIBUSI NILAT ripe SIGNIFIKANSE 5% dam 1%

b Ihe Lesel of Xpmtiscoace N T Level of Sepaitiboace
5% 1% 5% 1%
i nws SR L) R 0nin nels
4 1Y L U] nan 14
: W ST a4 w2 [T
4 el LY sl oG ROt
4 uiis LAY [%) 0 M0s 0 A3
3 a5 PAM 3 00l 0389
a nreh E T i ner A
u aal 300 o i3 314
W 0358 245 Ll DOy 3128
52 nis 1434 ) L33 2115
0l 1432 " DArsD 2102
S | 03 23 m L0 JY
X niv 149 b L)) T e 2
S nizs 1= LY Doy Ja0%s

ni=s T4l 2t [ o S 11

Sumber: wikielektronika.com(2023)
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Tabel 4. Validitas RADAR (X1)
Correlabons
11 Ll2 X' x1
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ETEREAET 158 25 WS
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LA b L GRS YRR i 1 23] -
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N % 1% 0 i
" Crssddsimuseesy Al Tl bee ok
Sumber: output SPSS V.25 yang dlolah (2023)
Tabel 5. Validitas AlS (Xz)
Camelaticna
L R
L2 AATE PLTREL TV E TR l = ) A
) Gakd DM a3 (L
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Sumber output SPSS V. 25 yang j diolah (2023)
Tabel 6. Validitas Radio Komunikasi (Xs)
Comalatione i
(o | 40 214 »
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Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)
Tabel 7. Validitas CCTV (Xa4)
Conwlalions
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Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Tabel 8. Validitas Keselamatan Pelayaran ()

Correlations
v
Y Vet e Loneado 3 54 208"
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Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Hasil pada rTabel didapatkan nilai dari sampel (n) =
35 sebesar 0,334 untuk semua uji validitas. Instrumen
variabel RADAR (Xi) yang terdiri dari Xi.1, Xi.2 dan Xi.3
semuanya menghasilkan nilai (rHitung) lebih besar
daripada rTabel yaitu: X:.1 =0,737; X1.2 = 0,852 dan X..3
= 0.883 yang berarti bahwa variabel RADAR (Xi)
dinyatakan valid.

Instrumen variabel AIS (Xz) yang terdiri dari X.1,
X,.2 dan X..3 semuanya menghasilkan nilai (rHitung) lebih
besar daripada rTabel yaitu: X..1 = 0,675; X2.2 =
0,851 dan X».3 = 0,740 yang berarti bahwa variabel AIS
(X2) dinyatakan valid.

Instrumen variabel Radio Komunikasi (Xs) yang terdiri
dari Xs.1, Xs.2, X5.3 dan Xs.4 semuanya menghasilkan nilai
(rHitung) lebih besar daripada rTabel yaitu: Xs.1 = 0,612;
X5.2=0,775; X5.3=0,719 dan Xs.4 =
0.618 yang berarti bahwa variabel Radio Komunikasi (Xs)
dinyatakan valid.

Instrumen variabel CCTV (Xa) yang terdiri dari Xa.1,
X4.2, X4.3 dan Xs.4 semuanya menghasilkan nilai (rHitung)
lebih besar daripada rTabel yaitu: X..1 = 0,589; X..2 =
0,806; X4.3 = 0,756 dan X..4 = 0,656 yang berarti bahwa
variabel CCTV (X.) dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas pada penelitian ini digunakan
untuk menguji konsistensi data yang dimiliki dalam jangka
waktu tertentu, yakni untuk mengetahui sejauh apa
pengukuran yang digunakan dapat diandalkan atau
dipercaya.

Tabel 9. Reliabilitas RADAR (X1)
Relsability Statistics

AIarbaen s Atie | M al Peity
Je2 k]
Tabel 10. Reliabilitas AIS (Xz)
Rellabdity Statistics
Schoctis Mons
L1

Tabel 11. Reliabilitas Radio Komuni ka5| (X5)
Reliability Statistics
(NTTTSEIS 0 S ETH B LK S -
s 4
Tabel 12. Reliabilitas CCTV (X4)
Rellability Statistics
Canteeds s Alcts ) Ml Esare

) ¢

Nofisen
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Tabel 13. Reliabilitas Keselamatan Pelayaran (Y)

Rediability Statistics
Coorhactz Agky

N of foqre
|| 2
Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Alpha Cronbach > 0,60. Variabel RADAR (X))
menghasilkan nilai Alpha Cronbach 0,762 yang mana nilai
tersebut > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrument RADAR (X:) dalam penelitianini reliabel.

Variabel AIS (X:) menghasilkan nilai Alpha
Cronbach 0,622 yang mana nilai tersebut > 0,6. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen AIS (X:) dalam
penelitianini reliabel.

Variabel Radio Komunikasi (Xs) menghasilkan nilai
Alpha Cronbach 0,609 yang mana nilai tersebut > 0,6.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen Radio
Komunikasi (Xs) dalam penelitian ini reliabel.

Variabel CCTV (Xs) menghasilkan nilai Alpha
Cronbach 0,653 yang mana nilai tersebut > 0,6. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen CCTV (X4) dalam
penelitian ini reliabel.

Analisis Asumsi Klasik
Uji Normalitas

dexgnn
MwrawriNiraie s

Megtombn Simderdoed s sl

Gambar 1. Uji Normalitas Histogram
Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)
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Gambar 2. Uji Normalitas P-Plot

Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

136

Tabel 14. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
_One Sample Kolmopocow Smirnay Tast

IO Y LYYy
M= h s
N £
LTS A ST Nwa s
3 LA 220000
VO L e has -
oo ™
e %
AN e
NOXA g Lwdety o

2 IMTeY RRTa

L Ol 2Jiun Ak

c Ubn e aveCanax

Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Terdapat 3 (tiga) uji normalitas yang dipakai pada
penelitian ini, hasilnya sebagai berikut:

Hasil uji normalitas histogram menghasilkan bentuk
kurva menggunung dan tidak melenceng ke kanan atau ke
kiri, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Hasil uji normalitas P-Plot menghasilkan sebaran titik-
titik berada disekitar dan mendekati garis diagonal, maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
menghasilkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,096 yang mana
nilai tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 15. Uji Multikolinearitas

S .
Lwtistiow rdudad
Ty DA rAlowat avrtx
1. | 331 84us b n | ¥ T ,‘-,7 vt
' Savadi e o 283 (37
" A i " e m o i
»3 1 ) % 132 L0 o 33
23 122 X & 130 o3 zx! bl
{24 " [ »2 1w tn Yol e

NIRRT LTI

Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Hasil dari uji multikolinearitas untuk nilai Tolerance
X sebesar 0,232, X: sebesar 0,437, X5 sebesar 0,320 dan
Xa sebesar 0,270 yang mana nilai-nilai tersebut > dari 0,10.
Nilai VIF X, sebesar 4,319, X. sebesar 2,286, Xs sebesar
3,125 dan Xa sebesar 3,707 yang mana nilai-nilai tersebut
< dari 10,00. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
keduanya menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas
L] r.'.'lllt.«“: M Kea
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Tabel 16. Uji Heteroskedastisitas Glejser

- : LeeMosnts:
MM
L e it Coelomds Sl e-o sl
Jig - NN SR | B -0 -
LR A L2 ) el Rt
X - (¢4 03 - 47 <138 “
52 =00 092 B o L |
i3 1630 o S I 1
] ; [T [C) Xs 25
4 Dcazadventie A N5

Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Uji heteroskedastisitas grafik Scatterplot
memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik di atas maupun di bawah pada angka
sumbu 0 dan pada sumbu Y. Artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model
regresi layak dipakai.

Uji heteroskedastisitas Glejser menunjukkan bahwa
tidak adanya hubungan yang signifikan antara seluruh
variabel independen terhadap nilai absolut residual yang
ditunjukkan dengan Sig. lebih besar dari 0,05 yaitu untuk
nilai X: = 0,898; X> = 0,438; X5 = 0,191 dan X4 = 0,839
yangartinya model ini terbebas dari heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 17. Uji F

Tabel 18. Uji t

Coamaoiants
Jdwtatind A imtond
et Jraiwk Sroe oy Tlewx
Vel : | s2m0a Deds | 23 |Tomeens| wr
| (Feecbarl; x| or aM a2
:7 \'.'I w.: iRl A 'j'i;‘ A i
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Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Variabel RADAR (Xi) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.001 yang mana nilai tersebut < 0,05, maka
variabel RADAR (Xi) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Keselamatan Pelayaran ().

Variabel AIS (Xz) memiliki nilai signifikansi sebesar
0.000 yang mana nilai tersebut < 0,05, maka variabel AIS
(X2)  berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel
Keselamatan Pelayaran ().

Variabel Radio Komunikasi (Xs) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.005 yang mana nilai tersebut < 0,05,
maka variabel Radio Komunikasi (Xs) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Keselamatan Pelayaran ().

Variabel CCTV (Xa) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.001 yang mana nilai tersebut < 0,05, maka
variabel CCTV (X.) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Keselamatan Pelayaran (Y).

Tabel 19. Koefisien Deter minasi

Model Summang I
iy rd B l 0 BT b [
Mokl B | Elaas Daiem. Cenaw | Dabar$isieze
11 i) 24 el ol 1.258)
|2 Preccies (oresnts k32 %3 23
W lecarist vaasie ¥

Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023)

Nilai R Square sebesar 0,948 maka variabel RADAR,
AIS, Radio Komunikasi dan CCTV memberikan
sumbangan pengaruh secara bersama-sama sebesar 94,8%
terhadap variabel Keselamatan Pelayaran.

Analisa Data Sekunder

anoya: - Tabel 20. Data Musibah Kapal
ey AN AR . | eaiaw =8 2 x
Fo— P 4 asir sl car NO.| TAHUN | JUMLAH KETERANGAN
it ~Lit - 2 . o " S0y, weporian. s sk e, Sual S
S oo — * ' o T ooeekar pemeiak kol dw sors gpk ke bee
Y Preaeae YWl ki 37 €1 & = 0y, 2eeodan. s ek nan. sl Sadas
Sumber: output SPSS V.25 yang diolah (2023) el 5 o b Ssa) emzzalaa el serakr dw ang
. - - ELUE
Uji F tabel Anova menunjukkan bahwa nilai Tl k. Bt 3230 bt e et el
signifikansi yang didapat sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 S, 2 | S st S
maka variabel RADAR (Xi), AIS (X2), Radio Komunikasi e e — “"“‘M .
(Xs) dan CCTV (Xa) berpengaruh signifikan secara o | e i ::;"'“'_‘ M"‘f‘dm::eﬁ;','.’.:,’““ e
simultan (bersama-sama) terhadap variabel Keselamatan R goaineml Goed - i 205)

Pelayaran ().

Sumber: VTS Surabaya (2023)
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Tabel 4.1 Data Komunikasi dan Broadcast VTS
Surabaya Bulan Mei 2023

Data Komunikasi dan Broadcast VTS SurabayaBulan Mei 2023
TANGGAL

AL 1) 2| 3| 4 5 6 7 8 9 10 11| 12] 13) 14| 15| 16| s
QSO 28 (42|24 (11| 19|26(12)| 21| 23|38| 12| 14| 13]|16| 14|13 326
Broadcast Securite 16 (1717|1817 17| 16| 18| 19| 19| 18| 17| 18| 19| 18| 20 284
Broadcast BMKG 2121222222222 2]2|2]2f2 32|

TANGGAL

NAMA 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28 29| 30| 31| .
Qso 37(32(14(22|35[27|11| 7|22|31|27|14)29|19| 8 335
Broadcast Securite 20|17|18|18| 16( 17| 17| 19| 19| 19 18| 18| 15[ 15| 20 266|
Broadcast BMKG 2(22|2f2]2f2]2|2f2]2|2]2]2|[2]2 30|
JUMLAH TOTAL Qso 661

Broadcast Securite 550
Broadcast BMKG 62

Sumber: VTS Surabaya (2023).

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini berdasarkan uji kuantitatif
SPSS V.25 dan kesimpulan dari data sekunder yang
berkaitan dengan pengaruh operasional VTS terhadap
keselamatan pelayaran di APBS adalah sebagai berikut:

1. Monitoring dan pemanduan kapal terkait manuver,
data kapal dan kondisi lalu-lintas alur dengan
menggunakan perangkat VTS berupa RADAR, AlS,
VHF Radio dan CCTV mempunyai pengaruh besar
terhadap keselamatan pelayaran yaitu dengan nilai
94,8% (dari 35 responden yang berasal dari operator
dan dinas luar / kru kapal). Perangkat VTS
berpengaruh signifikan secara bersama-sama maupun
sendiri terhadap Keselamatan Pelayaran karena
memiliki nilai signifikansi < 0,05. Dari hasil uji SPSS
disimpulkan bahwa fungsi dan keandalan perangkat
VTS dapat meningkatkan keselamatan pelayaran,
dalam memonitoring kapal dan penyiaran berita
keselamatan pelayaran bagi kapal yang melintas di
alur dengan selamat.

2. Operasional VTS terhadap musibah di alur
berdasarkan pada lembar lampiran adalah sebagai
berikut:

a) Musibah kapal dari pantauan VTS Surabaya
bahwa tahun 2020 terdapat 13 musibah; Tahun
2021 terdapat 18 musibah; Tahun 2022 terdapat
29 musibah; Tahun 2023 (Januari - Mei) terdapat
39 musibah. Dari data tersebut diketahui bahwa
setiap tahun mengalami peningkatan jumlah
musibah, hal ini disebabkan sebagian besar kapal
mengetahui keberadaan dan fungsi VTS Surabaya
sehingga apabila terjadi musibah, kapal
menginformasikan musibah tersebut kepada VTS
Surabaya, selanjutnya dibuatkan berita acara,
berita laporan kepada pihak terkait dan membuat
kronologi musibah kapal.

b) Lalu-lintas kapal (APBS) pada bulan Mei 2023
terdapat 1.366 kapal masuk dan 1.469 kapal keluar
sehingga dapat disimpulkan bahwa lalu- lintas
kapal di APBS sangat padat. Volume pemakaian
radio berdasarkan data sampel komunikasi atau
QSO tanggal 25 Mei 2023 tercatat sebanyak 22
komunikasi antara VTS dengan kapal dan jumlah
total komunikasi dalam bulan Mei 2023 sebanyak
661 komunikasi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Channel kerja VHF tergolong sibuk.
Pembagian sektor kerja VTS (West dan Central)
dan pemakaian radio

yang berbeda (channel 71, 74 dan 83) memiliki
peran besar dalam monitoring kapal dan dapat
mengurangi putusnya berita yang disampaikan
akibat dari tumpukan suara pada frekuensi yang
sama.
¢) Dari data sampel Broadcast Securite pada tanggal

25 Mei 2023 dapat disimpulkan bahwa VTS
menyiarkan 19 berita keselamatan yang berisikan
informasi keselamatan tentang posisi kerangka
kapal dan pergeseran buoy dan jumlah total berita
keselamatan pada bulan Mei 2023 sebanyak 550
berita. Serta VTS Surabaya melakukan siaran
berita yang berisi Informasi BMKG maritim
sebanyak 62 kali pada bulan Mei 2023 yang mana
siaran tersebut disiarkan 2 kali dalam sehari yang
berisikan tentang kondisi angin, cuaca dan tinggi
gelombang.
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